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SUMMARY

DENI SAPUTRA. The cutting method for Seage grass by using four-knife 

sJasher at various of sJice angle of knifc. rotary speed of knife and travel speed of 

tractor (Supervised by HERSYAMSI and R MURSiDI).

The research objective was to study the effect of slice angle of knife, rotary 

speed of knife and tractor forward speed to the cutting effectivity and field capacity 

of slasher. The study was conducted from November 2007 to Juni 2008 at Workshop 

of Agricultural Technology Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

Uni versi ty, Indralaya, Ogan Ilir.

The research method consisted of three factors and three replication for each 

treatment. The first treatment was slice angle of knife ( 0°,15° and 30°), the second 

was the rotary speed of knife (900 rpm, 1,100 rpm and 1,600 rpm) and the third was 

tractor forward speed (13 km/h, 1.7 km/h and 23 km/h). The parameters vvere the 

time for cutting seage grass and the percentage of uncut seage grass.

The result showed that the treatment combination of 30° of slice angle, 1,600 

rpm of rotary speed of knife and 13 km/h of tractor forward speed had highest 

catting efectivity (99.2 %) , but the highest field capacity (2.60 ha/h) was obtained 

by combination of30° of slice angle, 900 rpm of rotary speed of knife and 23 ha/h 

of tractor forward speed.
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RINGKASAN

DENi SAPUTRA. Metode Pemotongan Alang-alang 

Empat Pisau pada Berbagai Sudut potong, Kecepatan Putaran dan Kecepatan Maju 

Traktor, {Dibimbing oleh Hersyamsi dan R Mursidi).

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui efektivitas pemotongan dan 

kapasitas kerja slasher dengan variasi perlakuan sudut potong, kecepatan putaran dan 

kecepatan traktor terhadap pemotongan alang-alang. Penelitian telah dilaksanakan 

pada bulan November 2007 sampai Januan 2008, di laboratorium Perbengkelan dan 

Kebun Percobaan Program Studi Teknik pertanian Jurusan Teknologi Pertanian 

Fakultas pertanian Unsri, Indralaya.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode sampling dengan 

tiga faktor perlakuan dan tiga kati ulangan. Perlakuan tersebut adalah sudut pisau 

( 0°,15° dan 30°), kecepatan putaran pisau ( 900 rpm, 1,100 rpm dan 1,600 rpm) dan 

kecepatan maju traktor (1,3 km/h, 1,.7 km/h dan 2,3 km/h). Parameter yang diamati 

adalah alang-alang yang terpotong dan persentase alang alang yang tidak terpotong.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi perlakuan sudut potong 

30°, kecepatan putaran slasher 1.600 ipm dan kecepatan traktor 1,3 km/jam 

mempunyai efektivitas pemotongan tertinggi yaitu 99,2%, tetapi kapasitas kerja 

tertinggi 2,60 ha/jam di dapat dari kombinasi perlakuan sudut potong 30°, kecepatan 

putaran slasher 900 rpm dan kecepatan traktor 2,3 km/jam.

Menggunakan Slasher
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gulma dalam usaha budidaya pertanian merupakan tumbuhan yang tidak 

dikehendaki karena dapat menurunkan produksi akibat adanya persaingan dalam 

pengambilan unsur hara, air, sinar matahari, dan ruang hidup. Keberadaan gulma 

sebagai tanaman pengganggu akan meningkatkan biaya usaha tani terutama pada

kegiatan pertanaman (Maradjo, 1996). Keberadaan gulma menimbulkan akibat yang

merugikan, maka harus dilakukan usaha pengendalian yang teratur dan terencana.

(Moenandir, 1988).

Upaya mengurangi persaingan gulma terhadap tanaman pokok atau 

mengurangi pertumbuhan gulma dimana secara garis besar dapat dikelompokan 

kedalam empat cara yaitu dengan cara mekanis, kimiawi, biologi dan kombinasi dari

Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam 

pengendalian gulmasecara mekanis antara lain penebasan / pembabatan, penyiangan, 

pembakaran, pemakaian mulsa, dan pengolahan tanah (Heru, 1996).

Salah satu contoh alat pengendali gulma secara mekanis adalah slasher, yaitu 

alat pemotong gulma dengan cara merusak bagian batang sehingga gulma tersebut 

mati atau pertumbuhannya terhambat. Metode penebasan dengan menggunakan 

menerapkan mekanisme pisau yang berputar secara horizontal (horizontal 

circular blade) untuk memotong dan menghancurkan bagian tanaman. Perputaran

cara-cara tersebut (cara terpadu).

slasher

1
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pisau dikendalikan melalui power take ojf (PTO) pada traktor dengan kecepatan 

putaran berkisar antara 540 sampai 1.000 rpm (Jacobs and Harrell, 1985).

Efektivitas pemotongan gulma sangat dipengaruhi oleh factor sudut potong 

(slice angle) yaitu sudut pisau terhadap posisi serat batang. Jika sudut potong tegak 

lurus terhadap tegaknya batang (serat) akan mengurangi daya potong dan sebaliknya 

akan memperbesar tekanan atau daya dorong pisau. Faktor lain yang sangat 

mempengaruhi proses pemotongan adalah sifat vegetasi (kadar air, diameter, susunan 

jaringan batang dan kekerasan batang), fase pertumbuhan, kerapatan vegetasi, 

kecepatan putaran, ketajaman pisau dan kecepatan keija. (Jacobs and Harrell, 1985).

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan penelitian lebih lanjut yang 

menyangkut proses pengedalian gulma menggunakan slasher tipe horizontal circular 

blade berdasarkan perbedaan sudut potong pisau (slice angle), kecepatan putaran 

pisau dan kecepatan maju traktor. Sampel vegetasi yang dijadikan bahan percobaan 

adalah tanaman alang-alang. Tanaman ini merupakan tanaman pengganggu yang 

mendominasi pada semua usaha pertanaman atau pada lahan yang tidak produktif. 

Tanaman ini memiliki sifat vegetasi antara lain tumbuh dalam dalam satu rumpun 

dengan kerapatan yang tinggi dan memilik sifat fisik batang yang liat

B. Tujuan

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui efektivitas pemotongan dan 

kapasitas keija slasher empat pisau dengan variasi perlakuan sudut potong, kecepatan 

putaran dan kecepatan maju traktor.
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